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KATA PENGANTAR 

Manusia sebagai makhluk historis dan sosial yang menyejarah dalam ruang 

dan waktu, kapan pun dan di mana pun adalah makhluk yang berbudaya. Tatanan 

kehidupan manusia di dunia tidak bisa lepas bebas dari pengaruh budaya. Budaya 

menjadi faktor penting yang berperan dalam membentuk identitas manusia, baik 

sebagai individu maupun sebagai suatu kelompok masyarakat sehingga tidak seorang 

pun yang bisa secara spontan memisahkan diri dari pengaruh budayanya. Kebudayaan 

merupakan milik khas manusia, karena pada hakikatnya kebudayaan itu berhubungan 

erat dengan manusia, hanya manusialah yang dapat menghidupi suatu budaya. 

Kebudayaan itu memiliki nilai dan makna yang dihasilkan bersama, pola tingkah laku 

yang hampir sama dan cara hidup yang disepakati bersama demi menunjang 

kesejahteraan bersama sebagai suatu masyarakat. 

Berbicara tentang kebudayaan tidak saja semata berbicara tentang kreativitas 

manusia yang tampak di mata, seperti tarian atau musik yang mengundang 

kekaguman para turis melainkan juga keyakinan (agama) yang ada dalam hati 

manusia sehingga lahir sebuah pandangan bahwa kebudayaan selalu berwajah 

religius. Pasca Konsili Vatikan II, Gereja sama sekali tidak menolak dan menilai 

buruk suatu kebudayaan. Gereja mengakui adanya elemen-elemen kebenaran dan 

rahmat, hal-hal yang sakral dan suci, benih-benih ilahi dalam suatu budaya. Salah 

satu kebudayaan yang bermakna religius adalah darah kurban dalam ritus adat 

masyarakat Adonara. Dalam budaya masyarakat Adonara, darah memegang peranan 

yang sangat penting dalam praktik pengorbanan. Darah sering dipahami sebagai 

simbol kehidupan karena berkaitan langsung dengan keberlangsungan hidup. Oleh 

sebab itu, pencurahan darah dalam ritus kurban sering dimaknai sebagai tindakan 

mempersembahkan kehidupan kepada kekuatan ilahi. Melalui tindakan tersebut, 

manusia berharap memperoleh pengampunan, perlindungan, dan pemulihan relasi 

dengan dunia spiritual yang diyakini mengatur kehidupan manusia. 

Simbolisme darah sebagai lambang kehidupan juga memiliki tempat yang 

penting dalam tradisi biblis. Dalam tradisi Perjanjian Lama, darah dipahami sebagai 
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unsur yang berkaitan erat dengan kehidupan dan karena itu memiliki makna sakral 

dalam praktik kultus Israel. Dalam berbagai ritual pengorbanan, darah dari hewan 

kurban digunakan sebagai sarana penyucian dan penebusan dosa. Melalui tindakan 

mempersembahkan darah kurban tersebut, umat Israel mengekspresikan kesadaran 

mereka akan dosa sekaligus kebutuhan akan pemulihan relasi dengan Allah. Dalam 

iman Kristen, kematian Kristus di kayu salib dipahami sebagai pengorbanan yang 

membawa keselamatan bagi umat manusia. Melalui pengorbanan diri-Nya, Kristus 

dipahami sebagai kurban yang sempurna yang menebus dosa manusia dan 

memulihkan relasi antara manusia dengan Allah. Dengan demikian, pengorbanan 

Kristus dipandang sebagai penggenapan dari seluruh sistem kurban yang terdapat 

dalam tradisi religius sebelumnya.  

Meskipun praktik kurban dalam budaya lokal seperti di Adonara memiliki 

makna simbolis yang kaya, kajian teologis yang secara khusus merefleksikan makna 

darah kurban dalam ritus budaya tersebut dalam terang teologi pengorbanan Kristus 

masih relatif terbatas. Padahal, dialog antara simbolisme kurban dalam budaya lokal 

dan pemahaman teologis mengenai pengorbanan Kristus dapat memberikan 

kontribusi penting bagi pengembangan teologi kontekstual. Dialog dengan tokoh 

masyarakat dan tokoh adat dapat menjadi jalan masuk kepada pewartaan tentang 

kurban darah salib untuk menebus masyarakat Adonara dari kematian kekal. Umat 

Allah tidak ditebus oleh darah hewan kurban, tetapi oleh darah Yesus sebagai Anak 

Domba Allah. Bertolak dari kenyataan tersebut, penulis berupaya untuk mengkaji 

makna darah kurban dalam ritus budaya masyarakat Adonara serta merefleksikannya 

dalam terang teologi pengorbanan darah Kristus dalam Surat kepada Orang Ibrani. 

Melalui kajian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai simbolisme darah dalam ritus budaya Adonara sekaligus menemukan 

relevansi teologisnya dalam terang iman Kristen. Dengan demikian, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan teologi kontekstual dan membantu gereja 

dalam menghayati iman Kristen secara lebih bermakna dalam konteks budaya 

masyarakat Adonara. 
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ABSTRAK 

Ritus darah kurban merupakan bagian integral dari kehidupan religius-kultural 

masyarakat Adonara yang diyakini sebagai sarana pendamaian dan pemulihan relasi 

dengan Wujud Tertinggi, leluhur dan alam. Meskipun mayoritas masyarakat Adonara 

telah memeluk iman Kristiani, praktik ritus ini tetap dijalankan hingga saat ini. 

Praktik upacara kurban yang masih tetap setia dijalankan oleh masyarakat Adonara 

ini, mempunyai kemiripan dengan praktik kurban keselamatan dalam Perjanjian 

Lama yang dipraktikkan oleh bangsa Yahudi. Persoalan mendasar muncul ketika 

kurban hewan dipandang sebagai kebutuhan rutin, yang secara teologis berhadapan 

dengan konsep kurban Kristus dalam Surat Ibrani yang bersifat final dan sempurna.  

Berangkat dari persoalan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan refleksi 

teologis-biblis atas makna darah kurban dalam ritus adat Adonara dengan 

menggunakan perspektif Surat Ibrani, guna menemukan titik temu dan relevansi 

pastoralnya bagi Gereja. Penulis mengedepankan analisis atas realitas praktik ritus 

darah kurban hewan di Adonara, berikut refleksi teologis biblis atas Surat kepada 

Orang Ibrani untuk menemukan titik relevansi bagi karya pastoral di sana. 

Diharapkan masyarakat Adonara, seperti umat Ibrani, semakin kuat percaya kepada 

Yesus sebagai Anak Domba Allah.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi pustaka 

dan analisis eksegetis terhadap teks-teks kunci dalam Surat Ibrani. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa darah kurban dalam ritus Adonara dipahami sebagai elemen 

sakral untuk rekonsiliasi, namun sifatnya repetitif. Dalam terang Surat Ibrani, kurban 

darah Kristus dipahami sebagai pemenuhan dan penyempurnaan atas kurban 

tradisional tersebut karena sifatnya yang sekali untuk selamanya. Masyarakat 

Adonara yang mengimani karya keselamatan Kristus, harus dapat melihat bahwa 

kurban tradisional yang mereka persembahkan selama ini, kini telah disempurnakan 

oleh kurban Kristus di salib. Surat kepada Orang Ibrani sangat relevan dengan 

masyarakat Adonara. Mereka mengenal ritus kurban darah hewan untuk memulihkan 

tatanan hidup yang rusak karena pelanggaran. Seperti umat Ibrani, masyarakat 

Adonara percaya peran darah kurban yang memulihkan kehidupan. Pewartaan 

tentang Yesus sebagai kurban di salib, sangat relevan bagi mereka. Sebagai relevansi 

pastoral, penelitian ini mendorong Gereja di Adonara untuk melakukan katekese 

kontekstual dan inkulturasi yang dialogis, agar umat mampu menghayati kurban 

Kristus sebagai puncak segala kurban tanpa harus kehilangan identitas budayanya. 

Pastoral yang relevan adalah jawaban atas harapan isi Surat kepada Orang Ibrani, 

menjadi surat khusus bagi masyarakat Adonara. 

 

Kata Kunci: Darah Kurban, Adonara, Surat Ibrani, Teologi Biblis, Karya Pastoral. 
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ABSTRACT 

The blood sacrifice rite is an integral part of the religious and cultural life of the 

Adonara people, believed to be a means of atonement and the restoration of 

relationships with the Supreme Being, ancestors, and nature. Although the majority of 

the population has embraced the Christian faith, this ritual practice continues to be 

observed to this day. This which were persistent sacrificial practice shares similarities 

with the peace offerings in the Old Testament practiced by the Israelites. A 

fundamental problem arises when animal sacrifice is viewed as a routine necessity, 

which theologically confronts the concept of Christ's sacrifice in the Epistle to the 

Hebrews, characterized as final and perfect.  

Departing from this issue, this study aims to conduct a theological-biblical study on 

the meaning of sacrificial blood in Adonara traditional rites using the perspective of 

the Epistle to the Hebrews, to find common ground and its pastoral relevance for the 

Church. The author prioritizes an analysis of the reality of animal blood sacrifice rites 

in Adonara, followed by a biblical-theological reflection on the Epistle to the 

Hebrews to identify points of relevance for pastoral work there. It is hoped that the 

Adonara people, like the Hebrew people, will grow stronger in their faith in Jesus as 

the Lamb of God.  

The research method used is qualitative, employing a literature study approach and 

exegetical analysis of key texts in the Epistle to the Hebrews. The results show that 

sacrificial blood in Adonara rites is understood as a sacred element for reconciliation, 

yet it is repetitive in nature. In the light of the Epistle to the Hebrews, Christ's blood 

sacrifice is understood as the fulfillment and perfection of these traditional sacrifices 

because of its "once for all" nature. The people Adonara who believe in Christ's work 

of salvation, must be able to see that the traditional sacrifices they have offered are 

now perfected by Christ's sacrifice on the cross. The Epistle to the Hebrews is highly 

relevant to the Adonara people. They are familiar with animal blood sacrifice rites to 

restore a life order broken by transgressions. Like the Hebrews, the Adonara people 

believe in the restorative role of sacrificial blood. The proclamation of Jesus as the 

sacrifice on the cross is deeply relevant to them. As a pastoral relevance, this research 

encourages the Church in Adonara to conduct contextual catechesis and dialogical 

inculturation, so that the faithful can live out Christ's sacrifice as the pinnacle of all 

sacrifices without losing their cultural identity. Relevant pastoral care is the answer to 

the hopes contained in the Epistle to the Hebrews, serving as a special letter for the 

people of  Adonara. 

 

Keywords: Sacrificial Blood, Adonara, Epistle to the Hebrews, Biblical Theology, 

Pastoral Work. 
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